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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian tentang Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja Agen 

Asuransi Di Agency Vision Cikarang mengacu kepada teori Mc.Clelland’s Achievment 

Motivation Theory yang mengkaji motivasi seseorang, situasi dan peluang dari aspek Need 

for Achievement, Need for Power dan Need for Affiliation. Adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi kerja agen asuransi, antara lain: 

1. Tantangan dalam bekerja 

 

Para agen asuransi di Vision memiliki tantangan dalam bekerja, yaitu harus mampu 

bersosialisasi dengan orang lain, mampu mengembangkan diri lebih baik, membangun 

mental dalam menyelesaikan pekerjaan, dituntut untuk memenuhi target perusahaan, 

mampu berinteraksi dengan calon nasabah, memiliki strategi khusus untuk dapat menarik 

hati calon nasabah, memiliki rasa percaya diri dan keberanian untuk berbicara di depan 

umum, menjaga tali silaturahmi dengan nasabah yang ada dan sikap kuat mental jika 

terjadi penolakan oleh calon nasabah. 

2. Tanggung jawab 

 

Tanggung jawab agen asuransi adalah memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

nasabah maupun calon nasabahnya, mampu menjaga tali silaturahmi dan kekeluargaan, 

berusaha untuk mengembangkan tim, menjunjung tinggi sikap tanggung jawab dalam 

menjalankan pekerjaannya sehingga mampu meningkatkan kinerja perusahaan secara 

berkesinambungan. 

3. Prestasi kerja 

 

Prestasi kerja bagi para agen asuransi Vision dinilai dari pencapaian target yang 
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dipenuhi. Pencapaian target juga sebagai alat untuk mencapai posisi yang lebih tinggi. 

Agen yang mampu mencapai target sebelum batas yang ditentukan berkesempatan untuk 

mencapai posisi Business Partner dengan pendapatan yang tinggi. 

4. Keinginan mempengaruhi orang lain 

 

Agen asuransi harus memiliki kemampuan mempengaruhi orang lain untuk ikut 

menjadi nasabah asuransi. Hal yang dilakukan adalah dengan berinteraksi sesama rekan 

kerja melalui pertemuan langsung, maupun pertemuan jarak jauh melalui panggilan 

telepon maupun zoom meeting. Interaksi tersebut menyebabkan adanya sharring antar 

rekan sehingga menyebabkan agen menjadi termotivasi untuk melakukan peningkatan 

hasil, rekrutmen nasabah dan membangun tim yang solid dengan satu tujuan bersama. 

5. Promosi jabatan 

 

Agen asuransi memiliki kesempatan yang sama dalam meraih promosi jabatan. 

Keyakinan yang kuat dan didukung dengan bekerja dengan giat serta fokus pada satu 

tujuan mampu membuat agen lebih cepat mencapai target dibandingkan dengan agen 

lainnya. Walaupun demikian, pengetahuan tentang dunia asuransi saja tidak cukup, perlu 

adanya peluang pasar yang bagus dan dapat menerima produk asuransi. Oleh karena itu, 

untuk memiliki pasar yang kuat perlu sikap pekerja keras dan tekun untuk mencapai 

kenaikan jabatan lebih cepat. 

6. Hubungan baik dengan karyawan 

 

Agen asuransi Vision membina hubungan baik dengan pimpinan dengan cara 

bertukar pikiran tentang cara menjadi pemimpin yang baik dan strategi dalam 

menghadapi serta menarik hati calon nasabah. Hubungan baik tersebut menghasilkan 

sikap saling mendukung untuk mencapai kesuksesan bersama. 

7. Kerja sama yang baik 

 

Agen asuransi menjalin kerja sama yang baik dengan atasannya dalam bentuk 
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bimbingan dan dukungan bagi para agen untuk tetap semangat bekerja, sikap saling 

membantu, berbagi pengetahuan dan saling mendukung satu dengan lainnya. 

 
 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Analisis 

Motivasi Kerja Agensi Vision Cikarang dan dari kesimpulan di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak Agensi Vision, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa karyawan yang belum sepenuhnya menyukai tantangan dalam 

pekerjaan mereka, sehingga menimbulkan rasa malas dalam bekerja. Agensi Vision 

diharapkan dapat mengawasi dan mengontrol secara ketat karyawan yang memiliki 

rasa malas dalam bekerja sesuai dengan teori X dan Y menurut Doulas Mcgroger 

(dalam Munir, 2022) bahwa karyawan tersebut merupakan karyawan tipe X yang harus 

memberlakukan pengawasan yang ketat dan update pekerjaan setiap harinya terhadap 

karyawan untuk memastikan pekerjaan yang dilakukan dengan benar dan efisien. 

2. Dalam penelitian ini semua karyawan belum mencapai target pribadi sehingga belum 

mendapatkan promosi jabatan. Penyebabnya karena rasio penjualan, market yang 

dimiliki sulit untuk ditemui sehingga reschedule jadwal, memiliki rasa malas untuk 

membuat janji temu, rasa takut pada penolakan, kehabisan market dan banyak distraksi 

untuk fokus. Agensi Vision diharapkan dapat memberikan dukungan dan pelatihan agar 

dapat mencapai target mereka. Pelatihan yang tepat akan membantu karyawan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Hal ini sesuai dengan metode 

motivasi langsung (direct motivation) menurut Hasibuan (dalam Ngajudin Nugroho et 

al., 2019) yaitu supervisi perusahaan yang memberikan penghargaan, bonus, edukasi 

dan pujian secara langsung kepada bawahannya tanpa perantara apa pun. Bawahan yang 
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lebih banyak diberikan penghargaan, bonus, edukasi dan pujian akan membuat mereka 

merasa lebih termotivasi. 

3. Dalam penelitian, peneliti menemukan bahwa hubungan kerja dan kerja sama dalam 

Agensi Vision belum dilakukan secara menyeluruh. Hal ini di tunjukan dengan adanya 

hubungan yang kurang harmonis dan sedikit ada perselisihan sehingga kerja sama tidak 

terbangun serta kesibukan yang dimiliki. Agensi Vision diharapkan dapat 

meningkatkan hubungan kerja dan kerja sama dengan memfasilitasi komunikasi dan 

kolaborasi antara karyawan sehingga dapat mengatasi kendala dalam hubungan kerja. 

Menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan mendukung kerja sama akan 

meningkatkan efektivitas dan produktivitas tim. Pendekatan ini sesuai dengan teori 

metode tidak langsung (indirect motivation) menurut Hasibuan (dalam Ngajudin 

Nugroho et al., 2019) yaitu mendukung dan menunjang kelancaran seperti fasilitas 

sehingga karyawan merasa nyaman dan termotivasi untuk melakukan pekerjaan. 
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